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Abstrak 

Keberhasilan sebuah website ditentukan oleh banyak hal, salah satunya adalah desain User 

Interface (UI) atau antar muka tampilan website. Apabila desain tampilan website memiliki 

kualitas yang baik maka pengguna dan pengunjung web akan memiliki kepuasan pengalaman 

berselancar dalam website yang ditampilkan. Penelitian ini membahas tentang analisis preferensi 

emosional pengguna perempuan terhadap desain User Interface (UI) website sistem informasi 

akademik. Penelitian ini menggunakan Kansei Engineering Type I dengan rangkaian analisis 

diantaranya Principal Component Analysis (PCA) dan Factor Analysis (FA) dengan tujuan untuk 

menggambarkan struktur emosional pengguna terhadap UI dan terakhir Partial Square 

Regression (PLS) dengan tujuan untuk mendapatkan konsep emosional pengguna yang paling 

dominan. Sebanyak 20 Kansei Word dan 10 spesimen contoh website digunakan pada penelitian 

ini. Dan, sebanyak 30 responden yang merupakan mahasiswa perempuan dilibatkan dalam 

penelitian ini, dengan kriteria pemilihan didasarkan pada tingkat pengalaman dalam mengakses 

dan berinteraksi dengan website.  Hasil penelitian ini merupakan matrik hasil analisis preferensi 

emosional pengguna perempuan dengan hasil analisis menunjukan bahwa konsep emosional 

‘Kreatif’ dan ‘Menarik’ adalah faktor kunci yang memiliki kontribusi kuat dalam mempengaruhi 

persepsi positif pengguna terhadap tampilan UI. Hasil analisis analisis menunjukan atribut 

‘background color’ menjadi elemen desain paling dominan dan warna turquoise secara konsisten 

muncul pada beberapa komponen utama. Hal ini menunjukan bahwa warna turquoise 

mengindikasikan peran yang sangat signifikan untuk memberikan kesan visual ‘Kreatif’ dan 

‘Menarik’. 

Kata kunci: Emosional Pengguna Perempuan, Kansei Engineering, Sistem Informasi Akademik 

 

Abstract 

The success of a website is determined by many factors, one of which is the User Interface (UI) 

design, or the website's display interface. When the website's visual design is of good quality, 

users and visitors will have a satisfying browsing experience on the displayed website. This 

research discusses the analysis of female users' emotional preferences for the User Interface (UI) 

design of an academic information system website. This study employs Kansei Engineering Type 

I, with a series of analyses including Principal Component Analysis (PCA) and Factor Analysis 

(FA) to describe users' emotional structure toward the UI, and finally Partial Least Squares 

Regression (PLS) to obtain the most dominant emotional concept of users. A total of 20 Kansei 

Words and 10 sample website specimens were used in this study. Dan, a total of 30 female student 

respondents were included in this study, with selection criteria based on their level of experience 
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in accessing and interacting with websites. The results of this study are a matrix of the analysis 

of female users' emotional preferences. The analysis shows that the emotional concepts 'Creative' 

and 'Attractive' are key factors that strongly contribute to users' positive perception of the UI 

design. The analysis indicates that the 'background colour' attribute is the most dominant design 

element, and the colour turquoise consistently appears in several main components. This suggests 

that the colour turquoise plays a very significant role in conveying a 'Creative' and 'Attractive' 

visual impression. 

Keywords: Female User Emotions, Kansei Engineering, Academic Information Systems 

 

1. PENDAHULUAN 

Desain antarmuka pengguna pada website Sistem Informasi Akademik memiliki peran 

krusial dalam memengaruhi pengalaman pengguna, terutama dalam memicu respons emosional 

yang positif, yang sering disebut sebagai sisi afeksi pengguna [1]. Pentingnya aspek emosional 

ini semakin relevan mengingat keluhan pengguna terkait kesulitan navigasi dan antarmuka yang 

kurang intuitif pada sistem informasi akademik [2], [3]. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa perancangan dengan elemen emosional 

dapat memicu emosi positif pengguna [4], sehingga penelitian ini berfokus pada analisis preferensi 

emosional pengguna perempuan untuk mengembangkan desain UI yang lebih efektif dan 

memuaskan [5]. Dengan mempertimbangkan perbedaan gender dalam preferensi desain dan 

respons emosional, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen desain UI 

yang paling memengaruhi emosi positif pengguna perempuan dalam konteks sistem informasi 

akademik [6]. 

Pendekatan Kansei Engineering akan digunakan untuk mengukur preferensi emosional 

ini secara kuantitatif, dengan memetakan atribut desain fisik ke dalam respons emosional 

pengguna [7]. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi karakteristik desain yang paling 

berkorelasi dengan keinginan dan kebutuhan afektif pengguna, yang pada gilirannya dapat 

menginformasikan perbaikan desain UI yang lebih sesuai dan intuitif [2]. Penelitian ini berupaya 

menghasilkan antarmuka yang tidak hanya fungsional, tetapi juga mampu memberikan 

kenyamanan dan kemudahan bagi pengguna, khususnya mahasiswa, dalam mengakses layanan 

sistem informasi akademik [8], [9]. Melalui Kansei Engineering, elemen emosional dapat 

diintegrasikan sebagai indikator desain, mengakomodasi sifat unik dan acak dari preferensi 

emosional di berbagai kelompok sasaran pengembangan [10]. 

Studi ini secara khusus menyoroti kebutuhan untuk memahami perbedaan gender dalam 

interaksi sistem informasi akademik, mengingat bahwa preferensi dan pengalaman pengguna 

perempuan mungkin berbeda signifikan dari laki-laki [11]. Oleh karena itu, fokus pada preferensi 

emosional pengguna perempuan dalam perancangan UI SIA dapat menghasilkan desain yang 

lebih inklusif dan efektif secara keseluruhan [12]. Hal ini sejalan dengan  penelitian  sebelumnya  

yang  menggunakan  Kansei  Engineering  untuk mengevaluasi desain situs web institusi 

pendidikan tinggi dalam upaya meningkatkan kepuasan emosional pengguna [4]. 

Aspek penting lainnya adalah kemampuan desain antarmuka pengguna untuk mendukung 

penyampaian konten yang efektif, terutama dalam konteks sistem informasi akademik yang 

memuat data terstruktur [13]. Selain itu, sebuah antarmuka yang dirancang dengan baik juga akan 

memfasilitasi interaksi yang efisien antara pengguna dan sistem, meminimalkan hambatan 

kognitif, dan meningkatkan pengalaman pengguna secara  keseluruhan. Dengan demikian, 

perancangan antarmuka yang melibatkan Kansei Engineering tidak hanya berorientasi pada 

fungsionalitas, tetapi juga pada pembentukan koneksi emosional positif yang esensial bagi 

penerimaan dan efektivitas sistem informasi akademik oleh pengguna [14]. 

Meskipun berbagai penelitian telah menerapkan Kansei Engineering dalam evaluasi 

desain website dan sistem informasi, sebagian besar penelitian tersebut masih menganalisis 

preferensi emosional pengguna secara umum dan belum secara spesifik memfokuskan pada 

pengguna perempuan dalam konteks Sistem Informasi Akademik. Selain itu, penelitian 

sebelumnya umumnya berhenti pada identifikasi emosi dominan tanpa menerjemahkannya secara 

langsung ke dalam atribut desain UI yang terukur. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 
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kebaruan dengan memetakan preferensi emosional pengguna perempuan dan menerjemahkannya 

ke dalam rekomendasi desain UI yang aplikatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dimensi emosi dominan pengguna 

perempuan terhadap desain User Interface (UI) website Sistem Informasi Akademik, memetakan 

spesimen UI terhadap dimensi emosi tersebut, serta menurunkan design attribute recommendation 

matrix berbasis Partial Least Squares (PLS). Pertanyaan penelitian difokuskan pada dimensi 

emosional apa yang paling berpengaruh, bagaimana variasi desain UI memengaruhi respons 

emosional pengguna perempuan, dan atribut desain mana yang berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan emosi positif. Studi ini diposisikan sebagai penelitian segmentatif yang secara khusus 

berfokus pada pengguna perempuan, tanpa pendekatan komparatif lintas gender. Kontribusi 

penelitian ini terletak pada penyediaan matriks rekomendasi atribut desain UI. 

 

2. METODOLOGI 

Jumlah responden sebanyak 30 orang dinilai memadai untuk penelitian eksploratif 

berbasis Kansei Engineering, sebagaimana digunakan dalam penelitian sejenis yang berfokus 

pada analisis preferensi emosional pengguna terhadap desain antarmuka. Metodologi Kansei 

Engineering ini digunakan sebagai pendekatan kuantitatif yang kemudian dirancang untuk 

mengukur dan menganalisis preferensi emosional pengguna perempuan terhadap elemen desain 

UI pada sistem informasi akademik. Metode ini melibatkan serangkaian langkah sistematis, mulai 

dari identifikasi kata-kata Kansei hingga rangkaian analisis untuk memetakan hubungan antara 

elemen desain fisik dan respons emosional pengguna. Tahap awal melibatkan identifikasi Kansei 

Words (kata-kata emosional) yang relevan melalui survei dan wawancara mendalam dengan 

partisipan perempuan, yang kemudian akan digunakan untuk menilai prototipe UI yang berbeda 

[15]. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan kata-kata Kansei mampu menangkap 

preferensi subjektif dan reaksi afektif pengguna perempuan terhadap atribut visual dan interaktif 

dari antarmuka [16], [17]. 

Selanjutnya, prototipe tersebut akan dievaluasi oleh responden menggunakan skala 

semantik diferensial berdasarkan kata-kata Kansei yang telah terpilih untuk mengukur intensitas 

emosional terhadap setiap elemen desain. Data yang terkumpul kemudian akan dianalisis secara 

statistik menggunakan serangkaian analisis diantaranya Principal Component Analysis (PCA) 

dan Factor Analysis (FA), Partial Square Regression (PLS). Hasil analisis akan mengidentifikasi 

korelasi antara atribut desain UI dan respons Kansei pengguna, memungkinkan perumusan 

rekomendasi desain yang berpusat pada preferensi emosional perempuan. Metodologi ini juga 

sejalan dengan prinsip User-Centered Design yang mengedepankan keterlibatan pengguna sejak 

awal pengembangan untuk memastikan bahwa desain yang dihasilkan relevan dan memenuhi 

kebutuhan [18]. Pendekatan ini menjamin bahwa setiap aspek UI tidak hanya fungsional, tetapi 

juga secara emosional resonan dengan target pengguna, yang pada akhirnya meningkatkan 

kepuasan dan adopsi sistem [19]. Selain itu, metodologi ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi "pain points" dan ekspektasi spesifik pengguna perempuan, yang kemudian 

dapat diintegrasikan dalam iterasi desain untuk meningkatkan pengalaman interaksi secara 

keseluruhan. Integrasi metode heuristik, di mana kuesioner online didistribusikan kepada 

pengguna, dapat memperkaya pemahaman tentang kenyamanan pengguna yang sangat 

berpengaruh terhadap tampilan antar muka website [20]. Pendekatan ini juga dapat dilengkapi 

dengan studi kualitatif, seperti wawancara mendalam atau fokus grup, untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih kaya mengenai nuansa emosional dan kognitif pengguna dalam 

berinteraksi dengan sistem informasi akademik. 

Sebuah produk baru berbasis kansei Engineering memiliki tiga faktor khusus, 

diantaranya [21]: 

a. Bagaimana mengetahui pelanggan Kansei dengan benar. 

b. Bagaimana menerjemahkan dan menunjukan pemahaman Kansei ke dalam desain 

produk. 

c. Bagaimana membuat desain organisasi dan sistem berorientasi pada Kansei. 

Kansei Engineering Tipe I adalah metode yang digabungkan dalam paket, yang disebut 
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KEPack. Teknik ini menggunakan Kansei Word yang berkaitan dengan tampilan web. Biasanya 

terdiri dari kalimat perasaan dan kata sifat, yang kemudian digabungkan untuk membentuk lima 

atau tujuh poin dalam skala Semantic Differensial (SD). Alur singkat dari tahapan penelitian ini 

meliputi: (1) identifikasi Kansei Word, (2) pemilihan spesimen website Sistem Informasi 

Akademik, (3) pengumpulan data menggunakan skala Semantic Differential, dan (4) analisis 

statistik multivariat menggunakan PCA, FA, dan PLS untuk memetakan hubungan antara respon 

emosional dan atribut desain UI. Gambar 1 menjelaskan tentang alur umum dari Kansei 

Engineering Type I (KEPack). 

 
Gambar 1. Metodologi penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kansei Word, Spesimen, Responden, Skala Semantic Differensial (SD) 

Penelitian ini menggunakan sejumlah Kansei Word sebanyak 20 yang diambil 

berdasarkan literatur dan wawancara terhadap pengembang website sehingga terpilih 20 Kansei 

Word. Sebanyak 10 spesimen website dipilih berdasarkan beberapa kriteria yang berbeda. 

Pemilihan 10 spesimen website Sistem Informasi Akademik dalam penelitian ini dilakukan secara 

purposif untuk merepresentasikan keragaman spektrum warna Pelangi beserta variasi turunannya. 

Pendekatan ini bertujuan memastikan bahwa setiap spesimen memiliki karakteristik palet warna 

yang berbeda dan kontras secara visual, sehingga mampu menangkap variasi respons emosional 

pengguna terhadap penggunaan warna pada desain antarmuka. Kemudian data Kansei Word dan 

10 sepesimen terpilih diolah dengan melibatkan sejumlah responden yang memiliki latar 

mahasiswa semester 5-8 yang berumur dikisaran 20-23 tahun, berjumlah 30 orang yang memiliki 

pengalaman dalam mengakses website Sistem Informasi Akademik.  

 

Tabel 1. Kansei Word terpilih 

No Kansei Word No Kansei Word No Kansei Word No Kansei Word 

1. Elegan 6. Mistik 11. Indah 16. Ramai 

2. Feminim 7. Maskulin 12. Kekanakan 17. Serasi 

3. Formal 8. Menarik 13. Klasik 18. Tenang 

4. Hangat 9. Mencolok 14. Kreatif  19. Terang  

5. Informatif 10. Modern  15. Manis  20. Unik 

Kuesioner kemudian disebar ke 30 partisipan perempuan dengan latar belakang 

mahasiswa. Data yang diperoleh dari kuisoner kemudian diolah melalui analaisis statistik 

multivariat dengan skala SD sebanyak 5 skala yakni 1-5 dengan contoh skala terkecil “tidak baik” 

dan skala besar “sangat baik”. Hasil rata-rata kuesioner digambarkan dalam bentuk grafik seperti 

ditunjukan pada salah satu tabel grafik data hasil kuisoner berikut ini. 
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Gambar 2. Grafik Data Hasil Kuisoner 

3.2 Hasil Analisis  

Setelah hasil kuisoner diperoleh, maka langkah berikutnya adalah mengolah data tersebut 

untuk menghasilkan hasil analisis Principal Component dan Factor dengan tujuan untuk 

menggambarkan struktur emosional terhadap User Interface website sistem informasi akademik. 

3.2.1. Principal Component Analysis (PCA) 

Analisis Principal Component Analysis diterapkan untuk menyederhanakan variabel 

penelitian meliputi Kansei Word (KW) dan spesimen menjadi variabel-variabel utama, tanpa 

menghilangkan karakteristik esensial dari data tersebut. Dalam perancangan desain website, 

variabel yang menunjukan nilai positif dijadikan acuan utama untuk merepresentasikan perspektif 

emosional pengguna perempuan. Adapun hasil pengolahan komponen utama yang bersumber dari 

data kuesioner ditampilkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Principal Component Analysis (PCA) 

KW F1 F2 KW F1 F2 

Elegan 0,268 -0,190 Maskulin 0,285 0,086 

Feminim -0,203 -0,219 Menarik 0,259 -0,220 

Formal 0,248 0,231 Mencolok -0,184 -0,267 

Hangat 0,288 -0,019 Mistik 0,137 0,177 

Indah 0,270 -0,182 Modern 0,258 -0,184 

Informatif 0,181 0,030 Ramai -0,059 -0,364 

Kekanakan -0,053 -0,330 Serasi 0,283 -0,071 

Klasik -0,035 0,388 Tenang 0,273 0,203 

Kreatif 0,250 -0,236 Terang -0,229 -0,208 

Manis 0,080 -0,306 Unik 0,293 -0,070 

 

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan nilai analisis 

Principal Component Analysis.  

1. Principal Component Loading 

Untuk menunjukan seberapa besar evaluasi emosi yang mempengaruhi variabel, 

Principal Component Loading menganalisis dari struktur emosional penggunanya. Emosional 

pengguna yang tersebar diantara tititk berwarna merah menunjukan salah satu hasil dari 

pemberian nilai F1 dan F2. 

Berdasarkan gambar 2, terdapat dua area variabel utama. Area sumbu x positif, yang 

mencakup kesan ‘Kreatif’, ‘Moderen’, dan ‘Elegan’, menunjukan nilai yang lebih unggul 

dibandingkan area x negatif (‘Klasik, ‘Feminim’ dan lainnya). Karena memiliki nilai variabel 

yang lebih tinggi, karakteristik emosional dari area positif tersebutlah yang dipilih sebagai 

landasan arahan desain. 
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Gambar 2. Principal Component Loading F1 dan F2 

2. Principal Component Score 

Keterkaitan antara spesimen dengan respon emosional pengguna dipetakan melaiui 

perhitungan Principal Component Score. 
 

Gambar 3. Principal Component Score F1 dan F2 

Bila dilihat dari gambar 3 hasil PC Score untuk seluruh partisipan menunjukan bahwa 

spesimen berada di area sumbu x yang positif yakni spesimen 1,6, 4 dan 5. Bila dilihat dari 

desainnya spesimen-spesimen yang berkumpul pada sumbu x positif memiliki warna-warna yang 

cukup kuat dan lebih cerah. Sedangkan spesimen-spesimen yang berkumpul pada sumbu x 

negatif secara keseluruhan memiliki desain dengan warna-warna yang kurang cerah. Kelompok 

spesimen yang berada pada area sumbu x positif merupakan kelompok spesimen yang dianggap 

pengguna mempunyai tampilan yang menyenangkan. Sedangkan kelompok spesimen yang 

berada pada area x negatif merupakan kelompok spesimen yang dianggap pengguna memiliki 

tampilan yang kurang menyenangkan. 

3. Principal Component Vector 

Gambar 4 menjelaskan bahwa untuk menentukan konsep desai User Interface website 

Sistem Informasi Akademik yang baru, digunakan analisis Principal Component Vector. Analisis 

ini sebenarnya menggabungkan data dari Principal Component Loading dan Principal 

Component Score untuk memvisualisasikan kemana arah dan seberarpa kuat emosi pengguna 

terhadap sebuah spesimen. Nantinya, variabel yang menandakan respon emosi terkuat akan 

dijadikan patokan dalam membangun ide desain. 
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Gambar 4. Principal Component Vector F1 dan F2 

3.2.2. Factor Analysis (FA) 

Analisis faktor dilakukan untuk mengidentifikasi struktur emosi pengguna terhadap 

desain User Interface (UI) website Sistem Informasi Akademik berdasarkan 20 Kansei word. 

Sebelum proses ekstraksi faktor, kelayakan data diuji menggunakan Kaiser Meyer Olkin (KMO) 

dan Bartlett’s Test of Sphericity. Hasil pengujian menunjukkan nilai KMO sebesar > 0,70, yang 

mengindikasikan kecukupan sampel berada pada kategori baik, serta Bartlett’s Test of Sphericity 

signifikan pada p < 0,001, sehingga matriks korelasi dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut 

menggunakan analisis faktor. Hasil analisis ditujukan oleh tabel 4 yang memiliki nilai emosional 

tertinggi. 

Tabel 3. Konsep Emotion Hasil Analisis Faktor 
Perempuan 

Emosi D1 

Moderen 0,911 

Elegan 0,952 

Indah 0,957 

Kreatif 0,967 

Menarik 0,970 

Hasil analisis terhadap 30 partisipan mahasiswa perempuan pada tabel 3 memperlihatkan 

keinginan akan desain yang bernuansa ‘Moderen’, ‘Elegan’, ‘Indah’, ‘Kreatif’, dan ‘Menarik’. 

Dalam prosesnya, seleksi emosional diperketat dengan memprioritaskan nilai diatas 0,9 untuk 

memastikan fokus pada emosi yang paling kuat. Nilai-nilai dominan tersebut merupakan kunci 

utama dalam membangun desain User Interface Website Sistem Informasi Akademik. 

Dominasi emosi ‘Modern’, ‘Elegan’, ‘Indah’, ‘Kreatif’, dan ‘Menarik’ dengan nilai 

muatan di atas 0,9 menunjukkan bahwa pengguna perempuan memiliki preferensi kuat terhadap 

desain UI yang bersih, estetis, dan visualnya menarik. Hal ini memperkuat argumen bahwa aspek 

afektif memiliki peran penting dalam penerimaan sistem informasi akademik. 

 

3.2.3. Partial Least Squares (PLS) 

Hasil analisis PLS bertujuan untuk memetakan korelasi antara emosional pengguna 

dengan elemen desain pada website Sistem Informasi Akademik. Temuan yang dihasilkan 

selanjutnya akan berfungsi sebagai landasan dalam merumuskan rekomendasi desain yang selaras 

dengan target emosional pengguna perempuan. Adapun data-data yang mempengaruhi hasil 

analisis tersebut meliputi: 

a. Nilai y (Dependen) yang merupakan jumlah rata-rata dari 20 emosional pengguna. 

b. Nilai x (Independen) yang merupakan atribut desain. 

c. 10 Spesimen Sistem Informasi Akademik. 

Hasil analisis PCA dan FA kemudian diolah untuk mendapatkan hasil analisis Partial 
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Least Squares (PLS) dengan hasil preferensi emosional pengguna perempuan memiliki nilai 

variabel tertinggi untuk konsep emosional “Menarik”. Guna mempermudah interpretasi data, nilai 

setiap kategori diurutkan secara menurun (descending) dari yang tertinggi hingga terendah. 

Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi kategori yang paling dominan. Kategori yang 

memiliki nilai yang memenuhi atau melalampaui ambang batas (threshold) dianggap memiliki 

pengaruh signifikan, sehingga menjadi prioritas dalam perancangan antarmuka website Sistem 

Informasi Akademik. 

Tabel 4. Matrik Desain Hasil Analisis PLS 
No Category Range Design 

Concept 

No Category Range Design 

Concept 

1 Body Bg Color 0,083 Turquoise 14 Main Bg Texture 0,036 N/S 

2 Footer Bg Color 0,033 Black 15 Main Existence 0,071 N/S 

3 Footer Existence 0,048 N/S 16 Main Font Color 0,06 Brown 

4 Header Bg Color 0,083 Turquoise 17 Main Font Family 0,036 Sans 

Serif 

5 Header Bg Picture 0,049 N/S 18 Main Font Size 0,035 M 

6 Header Bg Texture 0,094 Yes 19 Main Text 

Aligment 

0,035 Left 

7 Header Font Color 0,058 White 20 Right Menu Font 

Color 

0,061 Brown 

8 Header Font 

Family 

0,047 Sans 

Serif 

21 Right Menu Font 

Style 

0,034 Normal 

9 Left Menu Bg 

Color 

0,071 Turquoise 22 Top Menu Bg 

Color 

0,072 Turquoise 

10 Left Menu Font 

Color 

0,082 White 23 Top Menu Font 

Color 

0,066 White 

11 Left Menu Font 

Size 

0,037 S 24 Top Menu Font 

Style 

0,036 Normal 

12 Main Bg Color 0,035 White 25 Top Menu Menu 

Location 

0,074 Center 

13 Main Bg Picture 0,036 N/S 
    

Tabel 4 menunjukan hasil akhir matrik desain berdasarkan hasil analisis PLS yang 

memiliki nilai tertinggi pada konsep emosional ‘Menarik’. Penerjemahan hasil analisis emosional 

ke dalam atribut desain UI ini memberikan panduan konkret bagi pengembang sistem dalam 

mengimplementasikan desain berbasis preferensi emosional pengguna. 

 

3.3 Temuan Atribut Desain Dominan pada Matrik  

Matriks desain hasil analisis Partial Least Squares (PLS) mengidentifikasi atribut-atribut 

User Interface (UI) yang berkontribusi signifikan terhadap pembentukan persepsi emosional 

positif pengguna perempuan. Nilai range pada matriks merepresentasikan tingkat pengaruh relatif 

masing-masing atribut dalam model PLS, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan kontribusi 

yang lebih kuat terhadap dimensi emosional dominan, khususnya emosi ‘Menarik’ dan ‘Kreatif’ 

yang telah teridentifikasi pada tahap analisis sebelumnya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa atribut warna latar (background color) menjadi 

elemen desain paling dominan. Warna turquoise secara konsisten muncul pada beberapa 

komponen utama, seperti body, header, left menu, dan top menu, dengan nilai range yang relatif 

tinggi, mengindikasikan perannya yang signifikan dalam membentuk kesan visual yang menarik 

dan kreatif. Selain itu, penggunaan warna font putih pada area navigasi utama memperkuat 

kontras visual dan keterbacaan, sementara warna cokelat (brown) pada area konten dan menu 

pendukung memberikan kesan hangat dan elegan dengan kontribusi moderat. 

Dari aspek tipografi dan tata letak, preferensi pengguna perempuan cenderung mengarah 

pada penggunaan jenis huruf sans serif, ukuran font kecil hingga sedang (S-M), serta gaya font 

normal, yang mencerminkan karakter tampilan yang modern dan bersih. Elemen struktural seperti 
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keberadaan tekstur pada header dan penempatan menu utama di tengah (center) juga 

menunjukkan kontribusi yang relatif tinggi. Sebaliknya, beberapa atribut visual seperti 

penggunaan gambar latar dan tekstur pada area utama dinyatakan tidak signifikan, sehingga 

matriks ini memberikan rekomendasi desain UI yang aplikatif dan terfokus pada atribut yang 

benar-benar berpengaruh secara emosional.   

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi preferensi emosional dominan pengguna 

perempuan terhadap desain User Interface Sistem Informasi Akademik menggunakan pendekatan 

Kansei Engineering. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep emosional ‘Modern’, ‘Elegan’, 

‘Indah’, ‘Kreatif’, dan terutama ‘Menarik’ merupakan faktor utama yang memengaruhi persepsi 

positif pengguna terhadap tampilan antarmuka sistem. 

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan Kansei 

Engineering pada domain Sistem Informasi Akademik dengan fokus pada segmentasi gender, 

serta menunjukkan bahwa integrasi analisis PCA, FA, dan PLS efektif dalam memetakan 

hubungan antara respon emosional pengguna dan atribut desain UI. Penelitian ini memiliki 

kelebihan yang signifikan dalam pendekatannya yang berfokus pada demografi spesifik pengguna 

perempuan, sebuah perspektif yang sering kurang tergali dalam desai sistem informasi teknis.  

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan acuan konkret bagi pengembang dan 

pengelola Sistem Informasi Akademik dalam merancang antarmuka yang berorientasi pada 

preferensi emosional pengguna perempuan. Rekomendasi atribut desain yang dihasilkan dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam meningkatkan kenyamanan, kepuasan, dan penerimaan 

pengguna terhadap sistem. Selanjutnya, penelitian berikutnya perlu mengintegrasikan hasil 

analisis Kansei Engineering dengan metode pengujian kegunaan (usability testing) yang standar. 

Langkah ini sangat penting untuk memastikan desain website yang baru tidak hanya memikat 

secara emosional, tetapi juga terbukti efektif, dan efisien. 
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